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INTISARI

Gliriside (Glicidia sepium) adalah jenis tanaman yang ditanam masyarakat
di Desa Kemuning sebagai HMT dimana tanaman tersebut sering digunakan
sebagai tanaman pagar. Gliriside merupakan tanaman dari jenis legum yang
memiliki karakteristik cepat tumbuh, evergreen, dan daunnya relative disukai oleh
hewan ternak. Penelitian mengenai tanaman pagar gliriside di Desa Kemuning ini
bertujuan untuk mengetahui pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat,
mengetahui pertumbuhan panjang trubusan tanaman pagar gliriside, dan membuat
rancangan pengelolaan tanaman pagar gliriside yang berkelanjutan.

Metode penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data primer berupa :
wawancara dengan beberapa masyarakat Desa Kemuning; dan pengukuran
pertumbuhan panjang trubusan dari tiga pekarangan yang berbeda serta data
sekunder dari studi pustaka untuk tanaman pagar gliriside dan litelatur lain
meliputi : topografi, jenis tanah, dan iklim pada lokasi penelitian. Data primer dan
data sekunder digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat rancangan
pengelolaan tanaman pagar.

Hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan tanaman pagar gliriside yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Kemuning sebagai penyedia hijauan makan
ternak tidak memperhatikan pengelolaan yang optimal dan keberlanjutan hasil.
Pertumbuhan panjang trubusan pada pengelolaan tanaman pagar gliriside di Desa
Kemuning, Gunung Kidul mencapai 7 cm/minggu hingga 15,5 cm/minggu.
Pengelolaan tanaman pagar gliriside yang berkelanjutan diupayakan dengan
sistem rotasi menggunakan teknik pangkas.

Kata kunci :Pengelolaan, TanamanPagar, Gliriside, TeknikPangkas.
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ABSTRACT

Gliriside (Glicidia sepium) are the types of crops grown in Desa
Kemuning society as a forage crop which is often used as a hedge plant. Gliriside
is a plant of the type of legume that has the characteristics of fast-growing,
evergreen, and its leaves are relatively favored by cattle. Research on hedgerows
gliriside in Desa Kemuning aims to know the management is done by the
community, know the growth of hedge gliriside trubusan long, and draft
management gliriside sustainable hedgerows.

This research method is done by taking the form of primary data:
interviews with some Kemuning village communities; and measuring the length
trubusan growth of three different grounds as well as secondary data from the
literature for gliriside hedgerows and other litelatur include: topography, soil type,
and climate research sites. Primary data and secondary data is used as a
consideration in drafting the management of hedgerows.

The survey results revealed that the management of hedgerows gliriside
conducted by Kemuning village community as a provider of forage fed the cattle
do not pay attention to the optimal management and sustainability results.
Trubusan long growth on the management of hedge gliriside in Desa Kemuning,
Gunung Kidul reach 7 cm / week to 15.5 cm / week. Management of hedgerows
gliriside sustained effort by using the technique of crop rotation system.

Keywbrds: Management, Plant Fence, Gliriside, technique Crop



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	I.1. LatarBelakang
	I.2. PerumusanMasalah
	I.3. TujuanPenelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	II.1. Pekarangan
	II.2. Klasifikasi Gliriside
	II.3. Morfologi Gliriside
	a. Biologi
	b. Ekologi
	c. Persebaran dan Tempat Tumbuh
	d. Pengelolaan
	e. Hama dan Penyakit

	II.4. Pemanfaatan Gliriside Sebagai Tanaman Pagar
	II.5. Pemanfaatan Gliriside

	BAB III METODE PENELITIAN
	III.1. Waktu dan Lokasi
	III.2. Alat dan Bahan
	III.3. Metode Pengambilan Data
	III.4. Metode Analisis Data

	BAB IV KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN
	IV.1. Letak dan Luas
	IV.2. Topografi dan Keadaan Tanah
	IV.3. Iklim

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	V.1. Pemanfaatan Gliriside Oleh Masyarakat
	V.2. Pengelolaan Tanaman Pagar Gliriside Oleh Masyarakat
	a. Permudaan
	b. Pemeliharaan
	c. Pemanenan

	V.3. Rancangan Sistem Pengelolaan Tanaman Pagar
	a. Sistem Rotasi dengan Teknik Pangkas pada Tanaman Pagar Gliriside


	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	VI.1. Kesimpulan
	VI.2. Saran

	Daftar Pustaka
	DAFTAR LAMAN
	LAMPIRAN I
	LAMPIRAN II
	LAMPIRAN III



